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URAIAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
KEGIATAN ALUMNI PASCASARJANA

| Tujuan

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Kegiatan
Alumni Pascasarjana Pada Biro Alumni dan Pengembangan
Karier dibuat dengan tujuan memberikan pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan alumni pascasarjana dalam membantu
calon alumni dan alumni memberikan pemahaman mengenai alur
pelaksanaan kegiatan alumni pascasarjana. Standar Operasional
Prosedur disusun berdasarkan peraturan yang berlaku di
Kementrian Pendidikan Riset dan Perguruan Tinggi serta
Universitas PGRI Madiun. Standart Operasional Prosedur
Kegiatan Alumni Pascasarjana bertujuan untuk mengatur
mekanisme pengelolaan dan pengembangan kegiatan alumni
Pascasarjana, membantu membangun dan memperkuat hubungan
antara pascarjana dan alumni, mendukung pemenuhan kebutuhan
data dan dokumen dalam sistem penjaminan mutu internal serta
akreditasi perguruan tinggi dan program studi, meningkatkan
partisipasi alumni dalam pengembangan institusi, meningkatkan
komunikasi dan pertukaran informasi antara alumni, mahasiswa,

dosen dan institusi.

Ruang Lingkup

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini melayani alurhni dalam
melaksanakan kegiatan alumni Pascasarjana di Biro Alumni dan
Pengembangan Karier (BAPK) di Universitas PGRI Madiun.
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. Statuta Universitas PGRI Madiun.

Definisi Istilah

. Pascasarjana adalah unit penyelenggara pendidikan tinggi

yang mengelola program pendidikan magister dan/atau doktor
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan

kebijakan perguruan tinggi.

. Alumni adalah lulusan program pendidikan Pascasarjana yang

telah menyelesaikan seluruh persyaratan akademik dan

dinvatakan lulus oleh perguruan tinggi.

. Kegiatan Alumni adalah serangkaian aktivitas yang

diselenggarakan oleh Pascasarjana dan/atau organisasi alumni
untuk membangun komunikasi, jejaring, pengembangan
kompetensi, karier, serta kontribusi alumni terhadap institusi

dan masyarakat.

. Alumni Pascasarjana menyusun program kerja dan rencana

kegiatan dan mengusulkan kepada Pascasarjana.

. Pascasarjana menerima usulan rencana kegiatan yang

diusulkan alumni pascasarjana

. Pascasarjana memeriksa usulan rencana kegiatan jika diterima

makan akan diajukan permohonan mengetahui kepada Biro
Alumni dan Pengembangan Karier, jika ditolak akan

dikembalikan pada Alumni Pascasarjana

. Biro Alumni menerima dan mengetahui kegiatan yang

diusulkan.

. Pascasarjana menyampaikan bahwa usulan kegiatan dapat

dilaksanakan 1

. Alumni Pascasarjana melaksanakan kegiatan yang diusulkan

. Alumni menyusun untuk dilaporkan kepada Pascasarjana dan

Biro Alumni dan Pengembangan Karier.
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